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Dua seniman, Anggun Priamboda
dan Maryanto, bahkan mendapatkan
kesempatan untuk melakukan kun-
mndanpenuhhmgunnpmgm
knryamlmnaﬂmmmdihm Ni-
geria. Pada 8 Juli lalu, dengan menum-
pang Ethiopia Airlines dari Kuala Lum-
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kan satu kurator Nigeria yaitu Jude
Anogwih dan empat seniman Nigeria,
gelama bulan Oktober hingga Novem-
ber 2015. _
"Maryanto dipilih beranghkat ke Nige-
ria karena gagasan karyanys yang
menyangkut ekonomi politik sitnasi
pertambangan, sangat relevan dengan
situgsi dan problem lingkungan hidup
di Nigeria. Selain di Lagos, Maryanto
juga melakukan penelitian secara men-
dalam di sekitar Blora dan Bajonegoro
untuk melihat isu-isu seputar pertam-
hcmgan di Indonesia,” tutur Wok the
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seri Ekuator #1. Dengan visi baru un-
tuk membangun jejaring dengan ne-
gara-negara di kawasan kathulistiwa,
pertukaran kebudayaan yang berlang-
sung tidak saja diharapkan terjadi me-
lalui karya-karya seni yang dipamer-

Selain mengirim dua seniman Indo-

tap muka dengan beberapa seniman
Nigeria untuk melihat kemungkinan

kolaborasi
Program seniman tinggal atao resi-
demsi ini mendapatkan duhmgnnﬂan
beberapa pihak termasuk di antaranya
Dana SAM untuk Seni dan Ling-
(Mez)<



